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THE RELATIONSHIP BETWEEN REPEATED BLOOD TRANSFUSIONS
AND CROSSMATCH RESULTS IN PATIENTS WITH THALASSEMIA
MAJOR AT PROF. DR. I.G.N.G. NGOERAH GENERAL HOSPITAL

ABSTRACT

Backround: Thalassemia major is a hereditary hemolytic disorder that requires
lifelong repeated blood transfusions. Continuous exposure to donor erythrocyte
antigens may stimulate alloantibody formation, increasing the risk of incompatible
crossmatch results and complicating safe transfusion therapy. Objective: This study
aimed to determine the relationship between repeated blood transfusions and
crossmatch results among patients with thalassemia major at Prof. Dr. I.G.N.G.
Ngoerah General Hospital. Methods: This research used an analytical
observational design with a quantitative retrospective approach. A total of 81
patients diagnosed with thalassemia major and receiving routine blood
transfusions from 2023 to 2025 were included using total sampling. Secondary data
were obtained from medical records and analyzed to assess transfusion frequency
and crossmatch compatibility. Result: The relationship was analyzed using
Spearman's rank correlation test. The results showed a significant relationship
between repeated blood transfusions and compatible crossmatch results, with a p-
value of 0.000 and a correlation coefficient of 0.851. A significant relationship was
also found between repeated blood transfusions and incompatible crossmatch
results, with a p-value of 0.000 and a correlation coefficient of 0.723. These
findings indicate a strong positive correlation, suggesting that increased
transfusion frequency is associated with a higher likelihood of incompatible
crossmatch results. Therefore, regular antibody screening and careful transfusion
management are essential to improve patient safety. Conclusion: There is an
association between repeated blood transfusions and crossmatch results in patients
with thalassemia major at Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah General Hospital.

Keywords: Crossmatch, thalassemia major, transfusion.
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HUBUNGAN TRANSFUSI DARAH BERULANG DENGAN HASIL
CROSSMATCH PADA PASIEN THALASEMIA MAYOR
DI RSUP PROF. DR. I G. N. G. NGOERAH

ABSTRAK

Latar Belakang: Thalasemia mayor merupakan kelainan hemolitik herediter yang
membutuhkan transfusi darah berulang, namun paparan antigen eritrosit donor
secara terus-menerus dapat memicu alloimunisasi sehingga berisiko menyebabkan
hasil crossmatch inkompatibel dan menghambat pelayanan transfusi darah yang
aman. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
transfusi darah berulang dengan hasil crossmatch pada pasien thalasemia mayor di
RSUP Prof. Dr. 1.G.N.G. Ngoerah. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan kuantitatif dan desain retrospektif pada
81 pasien secara total sampling. Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yang
diperoleh dari rekam medis pasien dengan diagnosis thalasemia mayor dan
menjalankan transfusi darah rutin pada periode tahun 2023 hingga tahun 2025.
Hasil: Hasil analisis hubungan menggunakan uji statistik Spearman Rank. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara transfusi darah
berulang dengan hasil crossmatch kompatibel (p value = 0,000) dan koefisien
korelasi sebesar 0,851. Terdapat hubungan yang signifikan antara transfusi darah
berulang dengan hasil crossmatch inkompatibel (p value = 0,000) dan koefisien
korelasi sebesar 0,723. Nilai tersebut menunjukkan hubungan positif dengan tingkat
hubungan kuat, yang berarti semakin tinggi jumlah transfusi darah berulang, maka
semakin tinggi pula kemungkinan ditemukannya hasil crossmatch inkompatibel.
Simpulan: terdapat hubungan antara transfusi darah berulang dengan hasil
crossmatch pada pasien thalasemia mayor di RSUP Prof. Dr. 1.G.N.G Ngoerah.

Kata kunci: Crossmatch, Thalasemia Mayor, Transfusi
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN TRANSFUSI DARAH BERULANG DENGAN HASIL
CROSSMATCH PADA PASIEN THALASEMIA MAYOR
DI RSUP PROF. DR. I G. N. G. NGOERAH

Oleh: Putu Nita Kumalasari (P07134225180)

Thalasemia mayor merupakan kelainan hemolitik herediter yang
menyebabkan anemia kronis sehingga penderitanya membutuhkan transfusi darah
secara berulang sebagai terapi utama untuk mempertahankan kadar hemoglobin.
Namun, transfusi berulang dapat menyebabkan paparan antigen eritrosit donor
secara terus-menerus yang berisiko memicu alloimunisasi dan pembentukan
alloantibodi. Keberadaan alloantibodi dapat menimbulkan reaksi antigen—antibodi
pada pemeriksaan crossmatch sehingga menghasilkan darah inkompatibel dan
berpotensi menghambat pelayanan transfusi yang aman.

RSUP Prof. Dr. 1.G.N.G. Ngoerah sebagai rumah sakit rujukan nasional di
Bali menangani pasien thalasemia mayor yang memerlukan transfusi darah rutin.
Data internal rumah sakit periode 2023-2025 menunjukkan bahwa dari 6.443
kantong darah yang dilakukan pemeriksaan crossmatch pada pasien thalasemia,
sebanyak 1.549 kantong darah atau 24,04% menunjukkan hasil inkompatibel.
Kondisi ini menunjukkan pentingnya penelitian mengenai hubungan transfusi darah
berulang dengan hasil crossmatch pada pasien thalasemia mayor, sebagai dasar
untuk meningkatkan keamanan transfusi dan kualitas pelayanan darah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara transfusi darah
berulang dengan hasil crossmatch pada pasien thalasemia mayor di RSUP Prof. Dr.
I.G.N.G. Ngoerah. Penelitian ini dilaksanakan di RSUP Prof. dr. . G.N.G. Ngoerah
Denpasar di JI. Diponegoro No. 2, Kelurahan Dauh Puri Klod, Kecamatan Denpasar
Barat, Kota Denpasar, Provinsi Bali pada bulan Februari hingga Juni 2026. Data
yang dikumpulkan adalah data sekunder yang diperoleh dari rekam medis pasien
dengan diagnosis thalasemia mayor dan menjalankan transfusi darah rutin pada
periode tahun 2023 hingga tahun 2025.

Hasil penelitian karakteristik pasien berdasarkan usia menunjukkan bahwa

kelompok usia terbanyak adalah remaja usia 12—-25 tahun 39,5%, diikuti kelompok



anak usia 5-11 tahun 24,7%, dan kelompok dewasa usia 26—45 tahun 23,5%. Pasien
paling sedikit terdapat pada kelompok manula usia >65 tahun, yaitu sebanyak 1
pasien 1,2%. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar pasien adalah perempuan
60,5%, sedangkan pasien laki-laki 39,5%. Jumlah transfusi darah berulang pada
pasien thalasemia mayor menunjukkan rerata sebesar 80 kali transfusi dengan
standar deviasi 46,5. Jumlah transfusi terendah adalah 4 kali, sedangkan jumlah
transfusi tertinggi mencapai 239 kali. Hasil pemeriksaan crossmatch pada pasien
thalasemia mayor menunjukkan bahwa dari total 6.443 kali pemeriksaan, hasil
crossmatch kompatibel sebanyak 4.894 pemeriksaan dengan rerata 60, standar
deviasi 32,7, nilai minimum 4, dan nilai maksimum 183. Sementara itu, hasil
crossmatch inkompatibel sebanyak 1.549 pemeriksaan dengan rerata 19, standar
deviasi 27,8, nilai minimum 0, dan nilai maksimum 154.

Terdapat hubungan yang signifikan antara transfusi darah berulang dengan
hasil crossmatch kompatibel (p value = 0,000) dan koefisien korelasi sebesar 0,851.
Terdapat hubungan yang signifikan antara transfusi darah berulang dengan hasil
crossmatch inkompatibel (p value = 0,000) dan koefisien korelasi sebesar 0,723.
Nilai tersebut menunjukkan hubungan positif dengan tingkat hubungan kuat, yang
berarti semakin tinggi jumlah transfusi darah berulang, maka semakin tinggi pula
kemungkinan ditemukannya hasil crossmatch inkompatibel.

Hasil hubungan antara transfusi darah berulang dan crossmatch
inkompatibel dapat dijelaskan melalui konsep paparan antigen eritrosit donor yang
terjadi berulang sepanjang hidup pasien thalasemia mayor yang dapat membentuk
alloantibodi terhadap antigen donor yang tidak dimiliki oleh pasien, sehingga
antibodi tersebut dapat bereaksi pada pemeriksaan crossmatch berikutnya.

Simpulannya adalah terdapat hubungan antara transfusi darah berulang
dengan hasil crossmatch pada pasien thalasemia mayor di RSUP Prof. Dr. .G.N.G.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi hasil crossmatch, seperti lama menderita thalasemia, jenis
komponen darah yang ditransfusikan, riwayat reaksi transfusi, skrining antibodi,
identifikasi antibodi, serta penggunaan darah dengan pencocokan antigen yang

lebih spesifik

Daftar bacaan: 70 (2016-2025)
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